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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pelatihan dan disiplin kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan (Studi Kasus Mokopi Metland Transyogi). Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan melakukan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Informan dalam penelitian ini adalah 8 

Karyawan Mokopi Metland Transyogi yang berada di posisi Barista, Kitchen, dan Waiters. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan melakukan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

wawancara menunjukkan bahwa pelatihan berperan penting dalam meningkatkan 

kompetensi, keterampilan teknis, dan pemahaman SOP karyawan, sehingga mereka mampu 

bekerja lebih efisien dan memberikan pelayanan yang optimal. Disiplin kerja yang diukur 

melalui absensi, kepatuhan terhadap peraturan, serta penggunaan waktu kerja secara efektif 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kualitas kerja. Dengan demikian, 

pelatihan dan disiplin kerja memiliki peran signifikan dalam menciptakan kinerja karyawan 

yang lebih baik dan mendukung operasional Mokopi Metland Transyogi. 
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This study aims to determine the role of training and work discipline in improving 

employee performance (a case study of Mokopi Metland Transyogi). This study employed 

a descriptive qualitative research method, which involved data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The informants in this study were eight Mokopi 

Metland Transyogi employees in the positions of barista, kitchen staff, and waiters. The 

data collection methods used were observation, interviews, and documentation. The 

collected data were analyzed descriptively through data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of the interview study indicate that training plays a 

crucial role in improving employee competency, technical skills, and understanding of 

standard operating procedures (SOPs), enabling them to work more efficiently and 

provide optimal service. Work discipline, measured through attendance, compliance with 

regulations, and effective use of working time, contributes to increased productivity and 

work quality. Thus, training and work discipline play a significant role in creating better 

employee performance and supporting Mokopi Metland Transyogi's operations. 
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PENDAHULUAN  

Industri kuliner merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat di Indonesia dan memiliki 

daya tarik tinggi bagi para pelaku usaha. Persaingan yang semakin ketat mendorong setiap pelaku usaha 

untuk terus berinovasi, baik dari segi produk, layanan, maupun strategi pemasaran. Coffee Shop 

menjadi salah satu subsektor industri kuliner yang mengalami pertumbuhan signifikan, seiring dengan 

tren gaya hidup masyarakat yang menjadikan minum kopi bukan sekadar kebutuhan, tetapi juga bagian 

dari aktivitas sosial dan pekerjaan. Kehadiran coffee shop kini tidak hanya terbatas pada pusat 

perbelanjaan atau kawasan bisnis, melainkan juga merambah ke kawasan perumahan, perkantoran, dan 

area publik lainnya. Fenomena ini membuka peluang besar sekaligus tantangan bagi pelaku usaha untuk 

menciptakan keunggulan kompetitif yang mampu mempertahankan loyalitas pelanggan. Sejak awal 

beroperasi, Mokopi berupaya memberikan pelayanan yang berkualitas melalui penerapan pelatihan bagi 

karyawan, sehingga mereka dapat bekerja secara efektif dan efisien. Dalam industri coffee shop, 

kualitas pelayanan yang konsisten sangat bergantung pada kompetensi karyawan dan kedisiplinan 

mereka dalam menjalankan tugas. Pelatihan dan disiplin kerja menjadi dua faktor penting yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kepuasan pelanggan dan 

keberlangsungan usaha. 
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Adapun kaitannya dengan kinerja karyawan karena disiplin kerja mencerminkan kepatuhan 

terhadap aturan perusahaan, tanggung jawab terhadap tugas, serta efisiensi dalam bekerja. Kinerja 

karyawan mengacu pada hasil kerja individu yang sesuai dengan standar dan tujuan perusahaan. Ketika 

karyawan memiliki disiplin yang tinggi, mereka cenderung lebih tepat waktu, produktif, dan mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap pencapaian target 

perusahaan. Dengan demikian, disiplin kerja bukan hanya tentang kepatuhan terhadap aturan, tetapi 

juga menjadi faktor kunci dalam peningkatan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki disiplin 

tinggi lebih cenderung memiliki etos kerja yang baik, bekerja secara efisien, dan berkontribusi lebih 

optimal dalam mencapai tujuan perusahaan. Pelatihan dan dispilin kerja berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan dengan memperkaya pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dibutuhkan untuk menjalankan tugas secara efektif, sehingga meningkatkan produktivitas, efisiensi, 

serta kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan kerja. 

Karyawan yang terampil dan memahami pekerjaannya akan bekerja lebih optimal dan sesuai standar 

organisasi. Sementara itu, disiplin kerja mencerminkan kesadaran dan kemauan karyawan untuk 

mematuhi peraturan serta norma yang berlaku, ditunjukkan melalui kepatuhan terhadap jadwal kerja 

dan penyelesaian tugas secara akurat. Disiplin juga menjadi sarana bagi perusahaan untuk membangun 

kesadaran dan kemauan karyawan dalam menaati aturan demi mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. 

Pelatihan merupakan suatu komponen dari pendidikan yang berfokus pada proses pembelajaran 

untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan formal dalam periode 

waktu yang relatif singkat dengan mengutamakan kepada penerapan praktik dan teori (Ginting et al., 

2020). Pelatihan berfungsi untuk menambah pengetahuan teoritis dan penerapan praktis, dengan tujuan 

meningkatkan keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi 

(Ardianto & Putra, 2022). Pelatihan dapat meningkatkan kompetensi karyawan dalam melaksanakan 

tugas pekerjaannya. Seorang karyawan dengan kompetensi yang memadai akan mampu melaksanakan 

pekerjaannya dengan lebih baik dibanding dengan karyawan lain (Isma et al., 2023). Selain pelatihan, 

disiplin kerja juga memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin kerja 

mencerminkan tingkat kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan standar yang berlaku dalam 

organisasi. Ningsih et al. (2022) menyatakan bahwa disiplin yang tinggi dapat mendorong efisiensi, 

ketepatan waktu, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, Sari (2023) 

menjelaskan bahwa disiplin kerja tidak hanya memastikan keteraturan operasional, tetapi juga 

membentuk budaya kerja yang positif di lingkungan perusahaan. Kombinasi antara pelatihan yang 

efektif dan disiplin kerja yang baik diharapkan dapat menciptakan karyawan yang kompeten sekaligus 

memiliki etos kerja tinggi, sehingga mendukung tercapainya target usaha.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pelatihan dan disiplin kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada Mokopi Metland Transyogi. Melalui kajian ini, diharapkan 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai sejauh mana pelatihan yang tepat sasaran dan 

disiplin kerja yang konsisten mampu berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas, kualitas 

pelayanan, dan profesionalisme karyawan. Pelatihan dipandang sebagai sarana penting dalam 

mengembangkan keterampilan teknis, pengetahuan operasional, dan sikap kerja yang sesuai dengan 

standar perusahaan, sehingga mendukung pencapaian target kerja secara efektif. Sementara itu, disiplin 

kerja berperan dalam membentuk kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan waktu, serta penggunaan 

jam kerja secara optimal, yang pada akhirnya menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan produktif. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia, 

khususnya mengenai keterkaitan antara pelatihan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan di sektor usaha 

minuman. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengelola Mokopi dalam 

merancang strategi pengembangan SDM yang lebih efektif, baik melalui program pelatihan yang 

relevan maupun penerapan sistem disiplin kerja yang terstruktur, sehingga mampu meningkatkan daya 

saing usaha di tengah persaingan industri yang semakin ketat. 

 

METODE PENELITIAN  

Industri kuliner merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat di Indonesia dan memiliki 

daya tarik tinggi bagi para pelaku usaha. Persaingan yang semakin ketat mendorong setiap pelaku usaha 

untuk terus berinovasi, baik dari segi produk, layanan, maupun strategi pemasaran. Coffee Shop menjadi 

salah satu subsektor industri kuliner yang mengalami pertumbuhan signifikan, seiring dengan tren gaya 
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hidup masyarakat yang menjadikan minum kopi bukan sekadar kebutuhan, tetapi juga bagian dari 

aktivitas sosial dan pekerjaan. Kehadiran coffee shop kini tidak hanya terbatas pada pusat perbelanjaan 

atau kawasan bisnis, melainkan juga merambah ke kawasan perumahan, perkantoran, dan area publik 

lainnya. Fenomena ini membuka peluang besar sekaligus tantangan bagi pelaku usaha untuk 

menciptakan keunggulan kompetitif yang mampu mempertahankan loyalitas pelanggan. Sejak awal 

beroperasi, Mokopi berupaya memberikan pelayanan yang berkualitas melalui penerapan pelatihan bagi 

karyawan, sehingga mereka dapat bekerja secara efektif dan efisien. Dalam industri coffee shop, 

kualitas pelayanan yang konsisten sangat bergantung pada kompetensi karyawan dan kedisiplinan 

mereka dalam menjalankan tugas. Pelatihan dan disiplin kerja menjadi dua faktor penting yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kepuasan pelanggan dan 

keberlangsungan usaha. 

Adapun kaitannya dengan kinerja karyawan karena disiplin kerja mencerminkan kepatuhan 

terhadap aturan perusahaan, tanggung jawab terhadap tugas, serta efisiensi dalam bekerja. Kinerja 

karyawan mengacu pada hasil kerja individu yang sesuai dengan standar dan tujuan perusahaan. Ketika 

karyawan memiliki disiplin yang tinggi, mereka cenderung lebih tepat waktu, produktif, dan mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap pencapaian target 

perusahaan. Dengan demikian, disiplin kerja bukan hanya tentang kepatuhan terhadap aturan, tetapi 

juga menjadi faktor kunci dalam peningkatan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki disiplin 

tinggi lebih cenderung memiliki etos kerja yang baik, bekerja secara efisien, dan berkontribusi lebih 

optimal dalam mencapai tujuan perusahaan. Pelatihan dan dispilin kerja berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan dengan memperkaya pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dibutuhkan untuk menjalankan tugas secara efektif, sehingga meningkatkan produktivitas, efisiensi, 

serta kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan kerja. 

Karyawan yang terampil dan memahami pekerjaannya akan bekerja lebih optimal dan sesuai standar 

organisasi. Sementara itu, disiplin kerja mencerminkan kesadaran dan kemauan karyawan untuk 

mematuhi peraturan serta norma yang berlaku, ditunjukkan melalui kepatuhan terhadap jadwal kerja 

dan penyelesaian tugas secara akurat. Disiplin juga menjadi sarana bagi perusahaan untuk membangun 

kesadaran dan kemauan karyawan dalam menaati aturan demi mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. 

Pelatihan merupakan suatu komponen dari pendidikan yang berfokus pada proses pembelajaran 

untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan formal dalam periode 

waktu yang relatif singkat dengan mengutamakan kepada penerapan praktik dan teori (Ginting et al., 

2020). Pelatihan berfungsi untuk menambah pengetahuan teoritis dan penerapan praktis, dengan tujuan 

meningkatkan keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi 

(Ardianto & Putra, 2022). Pelatihan dapat meningkatkan kompetensi karyawan dalam melaksanakan 

tugas pekerjaannya. Seorang karyawan dengan kompetensi yang memadai akan mampu melaksanakan 

pekerjaannya dengan lebih baik dibanding dengan karyawan lain (Isma et al., 2023). Selain pelatihan, 

disiplin kerja juga memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin kerja 

mencerminkan tingkat kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan standar yang berlaku dalam 

organisasi. Ningsih et al. (2022) menyatakan bahwa disiplin yang tinggi dapat mendorong efisiensi, 

ketepatan waktu, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, Sari (2023) 

menjelaskan bahwa disiplin kerja tidak hanya memastikan keteraturan operasional, tetapi juga 

membentuk budaya kerja yang positif di lingkungan perusahaan. Kombinasi antara pelatihan yang 

efektif dan disiplin kerja yang baik diharapkan dapat menciptakan karyawan yang kompeten sekaligus 

memiliki etos kerja tinggi, sehingga mendukung tercapainya target usaha.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pelatihan dan disiplin kerja dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada Mokopi Metland Transyogi. Melalui kajian ini, diharapkan 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai sejauh mana pelatihan yang tepat sasaran dan 

disiplin kerja yang konsisten mampu berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas, kualitas 

pelayanan, dan profesionalisme karyawan. Pelatihan dipandang sebagai sarana penting dalam 

mengembangkan keterampilan teknis, pengetahuan operasional, dan sikap kerja yang sesuai dengan 

standar perusahaan, sehingga mendukung pencapaian target kerja secara efektif. Sementara itu, disiplin 

kerja berperan dalam membentuk kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan waktu, serta penggunaan 

jam kerja secara optimal, yang pada akhirnya menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan produktif. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia, 
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khususnya mengenai keterkaitan antara pelatihan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan di sektor usaha 

minuman. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengelola Mokopi dalam 

merancang strategi pengembangan SDM yang lebih efektif, baik melalui program pelatihan yang 

relevan maupun penerapan sistem disiplin kerja yang terstruktur, sehingga mampu meningkatkan daya 

saing usaha di tengah persaingan industri yang semakin ketat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mengetahui peran pelatihan di Mokopi Metland Transyogi, peneliti menggunakan 

indikator menurut Wahyuningsih (2019:6) yaitu tujuan pelatihan, materi, metode yang digunakan, 

kualifikasi peserta, dan kualifikasi pelatih. Berikut berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti: 

1. Tujuan pelatihan 

Tujuan pelatihan adalah sasaran utama yang ingin dicapai dari kegiatan pelatihan, yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan, keterampilan, dan pemahaman peserta agar mereka lebih sadar, terampil, 

dan siap melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik sesuai standar yang ditetapkan. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada delapan (8) responden . Memberikan penjelasan bahwa pelatihan 

diberikan untuk menambah pengalaman kerja, membiasakan karyawan mengikuti aturan perusahaan, 

serta mengurangi kesalahan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Selain itu, pelatihan dirancang agar 

karyawan memahami tugasnya dengan jelas, melaksanakan pekerjaan dengan cara yang benar, dan 

memberikan pelayanan yang memuaskan kepada pelanggan. Perusahaan menentukan tujuan pelatihan 

berdasarkan analisis kebutuhan kerja di lapangan, target operasional, serta evaluasi kinerja karyawan, 

sehingga materi pelatihan disesuaikan dengan job desk masing-masing divisi. Melalui pelatihan, 

karyawan diharapkan mampu bekerja lebih profesional, percaya diri, dan disiplin, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pelatihan 

di Mokopi terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan, terutama dalam hal pelayanan 

kepada pelanggan, efektivitas kerja, dan produktivitas tim. 

2. Materi  

Materi pelatihan merupakan isi atau bahan ajar yang diberikan kepada peserta untuk 

mendukung pencapaian tujuan pelatihan. Dalam hal ini, materi meliputi manajemen kerja, penulisan 

esai, korespondensi kerja, psikologi kerja, disiplin dan etika kerja, serta cara membuat pelaporan kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada delapan (8) responden . Memberikan penjelasan 

bahwa materi pelatihan yang diberikan kepada karyawan Mokopi mencakup pemahaman SOP (Standar 

Operasional Prosedur), pelayanan pelanggan, kebersihan dan sanitasi, penggunaan peralatan kerja, serta 

keterampilan sesuai divisi. Misalnya, karyawan di bar dilatih meracik minuman dan mengoperasikan 

mesin kopi, bagian kitchen fokus pada pengolahan makanan sesuai standar, sementara waiters dilatih 

melayani pelanggan serta menjaga kebersihan area coffee shop. Perusahaan juga menekankan aspek 

sopan santun, kejujuran, kedisiplinan, dan profesionalisme dalam bekerja. Materi pelatihan disesuaikan 

dengan job desk masing-masing divisi melalui evaluasi kinerja dan kebutuhan operasional. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa materi pelatihan ini berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, baik dari segi keterampilan, efisiensi kerja, maupun kualitas pelayanan kepada pelanggan.  

3. Metode Yang Digunakan 

Metode pelatihan yaitu cara atau teknik pengajaran yang digunakan untuk menyampaikan 

materi pelatihan, dengan pendekatan partisipatif seperti diskusi kelompok, latihan/praktik, demonstrasi, 

permainan edukatif, tes, kunjungan kerja, dan studi banding agar peserta lebih aktif dan memahami 

materi secara mendalam. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada delapan (8) responden 

memberikan penjelasan bahwa Mokopi menggunakan metode pelatihan praktik langsung di lapangan 

(on the job training), observasi, simulasi kerja, serta pendampingan oleh karyawan senior. Metode ini 

dianggap efektif karena karyawan dapat langsung memahami SOP, disiplin kerja, dan cara kerja sesuai 

standar operasional. Dengan praktik nyata, karyawan baru lebih cepat beradaptasi, mengurangi 

kesalahan, dan mampu bekerja sesuai dengan kebutuhan operasional. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa metode pelatihan ini berkontribusi besar dalam meningkatkan kinerja karyawan, baik dari segi 

keterampilan, efisiensi kerja, maupun kualitas pelayanan kepada pelanggan. 

4. Kualifikasi Peserta   

Kualifikasi peserta adalah syarat atau ketentuan yang harus dipenuhi oleh calon peserta 

pelatihan, misalnya sudah berstatus karyawan tetap atau mendapat rekomendasi dari atasan. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada delapan (8) responden menjelaskan bahwa 

kriteria karyawan yang dapat mengikuti pelatihan di Mokopi meliputi kedisiplinan, kejujuran, semangat 

belajar, dan kinerja yang baik sesuai bidangnya. Perusahaan juga menilai kesiapan peserta melalui 

kehadiran, motivasi, serta pemahaman terhadap SOP. Kualifikasi ini dianggap penting agar pelatihan 

lebih efektif dan peserta dapat menyerap materi dengan baik. 

5. Kualifikasi Pelatih 

Kualifikasi pelatih adalah syarat yang harus dimiliki seorang pelatih, seperti menguasai materi 

pelatihan, mampu memberi inspirasi dan motivasi, serta menggunakan metode pembelajaran yang 

melibatkan peserta secara aktif. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada delapan (8) 

responden menjelaskan bahwa pelatih di Mokopi dipilih dari karyawan internal yang berpengalaman, 

menguasai SOP, serta mampu membimbing dengan jelas dan komunikatif. Pelatih berperan penting 

dalam memastikan materi mudah dipahami dan keterampilan karyawan terbentuk sesuai standar.  

 

Peran Disiplin Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di  Mokopi Metland Transyogi  

Untuk mengetahui peran disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan di Mokopi 

Metland Transyogi, peneliti menggunakan indikator menurut Hasibuan dalam Khaeruman (2021:26) 

yaitu tingkat absensi, mematuhi peraturan perusahaan, dan penggunaan waktu secara efektif. Berikut 

ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti: 

a. Tingkat  Absensi 

Tingkat absensi adalah ukuran kedisiplinan karyawan yang dinilai dari seberapa sering mereka 

hadir tepat waktu dan jarang absen. Semakin tinggi tingkat kehadiran, semakin tinggi pula kedisiplinan 

yang dimiliki. Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan (8) responden, perusahaan memantau 

kehadiran karyawan melalui laporan dari kepala divisi atau catatan absensi harian. Informasi absensi 

ini juga kembali ditanyakan pada saat pembagian gaji. Karyawan yang sering absen tanpa alasan jelas 

akan mendapatkan sanksi berupa surat peringatan (SP) atau pemotongan gaji. Sistem ini bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kesadaran akan pentingnya hadir di tempat kerja. Namun, 

tanpa bukti absensi yang jelas, terkadang dapat terjadi kesalahpahaman terkait jumlah hari kerja maupun 

potongan gaji. Oleh karena itu, pengelolaan absensi yang rapi dan transparan sangat penting agar tidak 

menimbulkan konflik atau kecurigaan. Pengelolaan absensi yang baik mendorong karyawan untuk lebih 

disiplin hadir setiap hari, meminimalkan keterlambatan, dan memastikan ketersediaan tenaga kerja yang 

memadai di setiap shift. Kehadiran yang konsisten akan membuat alur kerja menjadi lancar, beban kerja 

terbagi merata, dan pelayanan kepada pelanggan tetap optimal. Hal ini secara langsung berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja karyawan di Mokopi Metland Transyogi.  

b. Mematuhi Peraturan Perusahaan  

Mematuhi peraturan perusahaan berarti karyawan selalu mengikuti prosedur, pedoman kerja, 

dan aturan yang telah ditetapkan agar pekerjaan berjalan lancar, aman, dan nyaman. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan delapan (8) responden, karyawan di Mokopi diwajibkan datang tepat waktu, 

menjaga kebersihan area kerja, mengenakan seragam yang rapi, dan melaksanakan tugas sesuai 

Standard Operating Procedure (SOP) yang berlaku. Perusahaan menegakkan aturan ini secara konsisten 

dengan memberikan teguran lisan, surat peringatan, hingga sanksi yang lebih tegas jika ditemukan 

pelanggaran. Kepatuhan terhadap peraturan membuat lingkungan kerja menjadi lebih tertib, 

profesional, dan efisien. Misalnya, dengan menjaga kebersihan dan kerapian area kerja, pelanggan akan 

merasa nyaman sehingga berpotensi meningkatkan kepuasan dan loyalitas mereka. Selain itu, karyawan 

yang mematuhi SOP cenderung bekerja lebih sistematis dan mengurangi risiko kesalahan. Hal ini bukan 

hanya menjaga kualitas pelayanan, tetapi juga membantu manajemen mengontrol kualitas produk yang 

disajikan. Dengan demikian, kepatuhan terhadap peraturan perusahaan tidak hanya berperan dalam 

menjaga disiplin, tetapi juga berdampak langsung pada peningkatan kinerja karyawan. 

c. Penggunaan Waktu Secara Efektif  

Penggunaan waktu secara efektif berarti karyawan mampu memanfaatkan jam kerja untuk 

menyelesaikan tugas-tugas sesuai target tanpa membuang waktu untuk hal-hal yang tidak produktif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan (8) responden, perusahaan memastikan karyawan 

memanfaatkan waktu kerja secara efisien melalui pengawasan langsung oleh supervisor, pembagian 

tugas yang jelas di awal shift, serta evaluasi rutin untuk menilai pencapaian target. Jika ada karyawan 

yang terlihat kurang fokus atau bekerja di luar alur tugas, perusahaan akan memberikan arahan, teguran, 

hingga pembinaan agar produktivitas dapat ditingkatkan. Dengan pembagian tugas yang jelas, setiap 
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karyawan memahami tanggung jawabnya masing-masing sehingga pekerjaan dapat diselesaikan tepat 

waktu. Pengelolaan waktu kerja yang baik berpengaruh besar pada kelancaran operasional. Misalnya, 

pelayanan kepada pelanggan menjadi lebih cepat, stok produk dapat dipantau dengan baik, dan 

kebersihan area kerja tetap terjaga sepanjang hari. Hal ini memberikan citra positif bagi Mokopi dan 

memotivasi karyawan untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan disiplin kerja di Mokopi Metland Transyogi 

secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik dan berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Pelatihan yang diberikan dirancang secara relevan dengan kebutuhan operasional 

perusahaan, mencakup pengembangan kompetensi, keterampilan teknis, dan sikap profesional. 

Program pelatihan ini meliputi metode on the job training, simulasi kerja, observasi, serta 

pendampingan langsung oleh karyawan senior. Materi yang disampaikan meliputi pemahaman Standar 

Operasional Prosedur (SOP), teknik pelayanan pelanggan, kebersihan dan sanitasi, penggunaan 

peralatan kerja, keterampilan meracik minuman bagi barista, pengolahan makanan bagi bagian kitchen, 

hingga etika kerja profesional. Pelatihan dilaksanakan baik secara tatap muka di tempat kerja maupun 

melalui praktik langsung, dengan pelatih yang merupakan karyawan berpengalaman dan memahami 

SOP secara mendalam. Pelatihan ini terbukti mampu meningkatkan keterampilan, efisiensi kerja, 

mengurangi tingkat kesalahan, serta mempercepat pelayanan kepada pelanggan. Selain itu, disiplin 

kerja di Mokopi Metland Transyogi juga menjadi faktor kunci yang mendorong tercapainya kinerja 

optimal. Disiplin diukur melalui tingkat kehadiran, kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, dan 

pemanfaatan waktu kerja secara efektif.  

Absensi karyawan dipantau dengan ketat oleh head divisi melalui laporan harian, dan 

pelanggaran seperti ketidakhadiran tanpa alasan ditindak tegas dengan sanksi, mulai dari surat 

peringatan hingga pemotongan gaji. Karyawan diwajibkan datang tepat waktu, menjaga kebersihan area 

kerja, mengenakan seragam rapi, serta melaksanakan tugas sesuai SOP. Efektivitas penggunaan waktu 

kerja juga dijaga melalui pembagian tugas yang jelas, pengawasan langsung, dan arahan bagi karyawan 

yang kurang produktif. Disiplin kerja yang terjaga membantu karyawan menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu, mempertahankan kualitas pelayanan, dan menciptakan suasana kerja yang profesional dan 

efisien. Kombinasi antara pelatihan yang terstruktur dan disiplin kerja yang konsisten membuat 

karyawan Mokopi Metland Transyogi mampu memberikan pelayanan yang optimal, menjaga kepuasan 

pelanggan, dan berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan. Kedua faktor ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan dan produktivitas, tetapi juga membentuk budaya kerja yang positif, 

sehingga perusahaan mampu bersaing dan mempertahankan kinerja terbaiknya secara berkelanjutan. 
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